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HUBUNGAN COPING RELIGIUS DENGAN AMANAH
PADA MAHASISWA PERANTAU DI UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan coping religius dengan
amanah pada mahasiwa perantau di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Metode dalam
penelitian ini menggunakan studi korelasional dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa perantau UIN Ar-Raniry
Banda Aceh, yang belum diketahui jumlahnya. Jumlah sampel dalam penelitian ini
berjumlah 192 sampel. Penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel
non probability sampling dengan pengambilan sampel sampling insidental.
Instrumen pengumpulan data berupa skala Alfakseir & Coleman (2011) dan ar-
Razi, (dalam Kumala dkk, 2021). Metode analisis data yang digunakan adalah
korelasi peringkat Spearman (p) untuk data berdistribusi tidak normal. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien r = 0,018 dengan nilai p = 0,000
(p<0,005) yang menunjukkan bahwa ada hubungan posistif yang signifikan antara
coping religius dengan amanah pada mahasiswa perantau di UIN Ar-Raniry Banda
Aceh. Artinya semakin tinggi coping religius maka semakin tinggi amanah pada
mahasiswa perantau UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Sebaliknya semakin rendah
coping religius maka semakin rendah pula amanah yang dimiliki oleh mahasiwa
perantau di UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Kata Kunci: Coping Religius, Amanah, Mahasiswa Perantau
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THE RELATIONSHIP BETWEEN RELIGIOUS COPING AND AMANAH
AMONG AWAY STUDENTS AT UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the relationship between religious
coping and amanah (trustworthiness) among out-of-town students at UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. The method used in this study was a correlational study with
a quantitative approach. The subject population in this study were out-of-town
students at UIN Ar-Raniry Banda Aceh, whose number is unknown. The number of
samples in this study was 192. This study used a non-probability sampling method
with incidental sampling. Data collection instruments were the Alfakseir &
Coleman (2011) and ar-Razi scales (in Kumala et al., 2021). The data analysis
method used was Spearman's rank correlation (p) for non-normally distributed
data. The results of this study showed that the coefficient value of r = 0.018 with a
p value = 0.000 (p <0.005), indicating that there is a significant positive
relationship between religious coping and amanah among out-of-town students at
UIN Ar-Raniry Banda Aceh. This means that the higher the religious coping, the
higher the trustworthiness of out-of-town students at UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Conversely, the lower the religious coping, the lower the trustworthiness of out-of-
town students at UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Keywords: Religious Coping, Trustworthiness, Out-of-town Students
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mahasiswa adalah orang yang berusaha keras untuk menyelesaikan
pekerjaannya. Mahasiswa adalah julukan kepada seseorang yang belajar
diperguruan tinggi. Sebagai mahasiwa belajar adalah bentuk tanggung jawab untuk
memperoleh pemahaman tingkat tinggi terhadap bidang subjek tertentu dan
mencapai kedewasaan pribadi Nashori (dalam Hasibuan dkk, 2018). Menurut
Siswoyo (dalam Papilaya & Huliselan, 2016), mahasiswa dapat didefinisikan
sebagai individu yang sedang menempuh pendidikan tinggi, baik dilembaga
pemerintah, swasta, maupun perguruan tinggi lain yang setara dengan universitas.
Menurut Ansyah dkk (2019), mahasiswa dihadapkan pada rutinitas kehidupan
akademik, seperti menghadiri kuliah, menyelesaikan tugas, pengabdian
masyarakat, penelitian, ujian, dan tesis sebagai prasyarat kelulusan.

Setiap tahun, ribuan calon mahasiswa saling berlomba-lomba untuk
mendaftar diperguruan tinggi dengan jurusan yang diminati (Masriah dkk, 2018).
Umumnya mahasiswa adalah para pendatang atau disebut dengan mahasiswa dari
daerah lain. Mahasiswa dari daerah lain adalah orang-orang yang tinggal di daerah
lain untuk belajar di universitas dan mempersiapkan diri untuk meraih gelar
universitas. Menurut Fauzia dkk (2020), mahasiswa perantau adalah mahasiswa
yang meninggalkan daerah asalnya untuk memulai hidup baru tanpa keluarga
dengan tujuan menempuh pendidikan ditempat baru, yang mana situasi dan

kondisinya mengharuskannya untuk bergantung pada orang lain dan mengurus



segala keperluan hidupnya secara mandiri. Mahasiswa rantau didalam menempuh
sebuah pendidikan di universitas tentu akan memiliki sebuah tantangan yang sangat
berbeda dengan mahasiswa yang tidak merantau.

Pencapaian dalam meraih kesuksesan sebagai mahasiswa perantau pasti
memiliki tantanggan yang harus dihadapi. Mahasiswa pada dasarnya harus
melaksanakan perkuliahan dengan rasa tanggung jawab terhadap studinya. Salah
satu bentuk tanggung jawab ada terhadap orang tua dan diri kita sendiri. Orang tua
telah memberikan keyakinan kepada anak-anak mereka bahwa mereka akan
berhasil dalam pendidikan mereka. Tanggung jawab yang dimiliki anak terhadap
orang tua dan diri mereka sendiri disebut amanah. Salah satu bentuk tanggung
jawab ada terhadap orang tua dan diri kita sendiri.

Amanah merupakan dasar fundamental hubungan sosial manusia, dan
penjelasan amanah sangat luas. Amanah dapat menjadi indikator kuatnya iman
seseorang, karena seorang mukmin dapat menjaga imannya sebaik mungkin,
sementara orang yang imannya lemah juga akan kehilangan imannya. Amanah
didefinisikan sebagai kualitas pribadi, sifat baik yang harus dimiliki setiap Muslim,
seperti bertanggung jawab, jujur, dan menepati janji.

Ash-Shiddieqy (dalam Hasibuan dkk, 2018) menjelaskan Keutamaan dan
kemuliaan amanah diperkuat dan dijelaskan oleh firman Allah dalam QS An-Nisa:
4, yang artinya: "Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu untuk bertawakal
kepada yang berhak menerimanya, dan Dia memerintahkan kamu, jika kamu

menegakkan keadilan di antara manusia, untuk menegakkannya dengan adil." Ayat



ini mencerminkan hakikat amanah, yang seharusnya menjadi salah satu kualitas
setiap manusia.

Seruan Al-Qur’an kepada amanah bukan hanya hanya menyangkut tentang
keterpercayaan dan tanggung jawab seseorang, melainkan juga berhubungan
dengan keimanan seseorang. Dikatakan bahwa orang yang beriman sudah
seharusnya mempunyai sifat amanah yang merupakan sifat terpuji dan juga sifat
kenabian. Karakter yang amanah akan melahirkan rasa saling percaya, berpikir
positif, jujur, dan transparan dalam segala aspek kehidupan, yang pada akhirnya
akan membawa pada rasa aman, damai, dan sejahtera.

Amanah adalah nilai moral yang sangat penting dalam diri seorang terlebih
sebagai mahasiswa. Dalam lingkungan pendidikan tinggi, amanah terlihat dalam
kejujuran saat mengerjakan tugas, konsistensi dalam memenuhi tenggat waktu,
serta tanggung jawab dalam menyelesaikan kewajiban akademik secara mandiri.
Namun kenyataannya, nilai amanah ini sering disalahgunakan oleh kebanyakan
mahasiswa seperti tindakan plagiarisme, titip absen, mencontek saat ujian, tidak
mengerjakan tugas atau tidak ikut serta dalam kegiatan tugas kelompok, dan lain
sebagainya. Perilaku yang tidak amanah ini tidak hanya mempengaruhi kejujuran
individu, tetapi juga berdampak negatif pada kualitas pendidikan secara
keseluruhan.

Konsep ini serupa dengan konsep kepercayaan (Mayer dkk., 1995).
Berdasarkan teori kepercayaan Mayer dkk. (1995), karakteristik individu yang
dapat dipercaya mencakup tiga hal: kemampuan (kompetensi), integritas, dan

kebajikan. Hasil penelitian ini relatif serupa dengan penelitian-penelitian



sebelumnya yang mengkaji kepercayaan individu, seperti kepercayaan terhadap elit

politik (Haryanto dkk., 2015; Agung dkk., 2013), dan kepercayaan terhadap orang

tua dan saudara kandung (Fitri & Widyastuti, 2014; Munthe & Widyastuti, 2014).

Kesamaannya terletak pada konsep kepercayaan dan kepercayaan individu yang

terdiri dari karakteristik dan perilaku positif seperti kejujuran, tanggung jawab,

konsistensi, dan lain-lain.
Fenomena amanah tersebut juga peneliti temukan di mahasiswa perantau Uin

Ar-Raniry. berikut kutipan wawancaranya.

Cuplikan wawancara 1:

“.....Kalau saya lagi ada masalah atau lagi banyak masalah, banyak
pekerjaan saya sering tunda-tunda untuk shalat, kadang beberapa kali
sering gak tepat waktu untuk shalat, makanya sekarang kalau udah azan
tu langsung paksain untuk shalat karna takut nantik pasti lupa kalau di
tunda-tunda....... 7 (FA, PR, 6 Mei 2025, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan)

Cuplikan Wawancara 2:

....... pernah saya ceritain rahasia orang lain tapi itu sama orang tertentu
(orang terdekat). dia bilang untuk gak ceritain sama orang lain tapi saya
ceritain sama orang lain. Tapi orang yang menceritakan rahasia ini juga
berteman dengan dia karna saya pikir berteman jadi saya ceritain....... 7
(AP, PR, 6 Mei 2025, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan)
Cuplikan Wawancara 3:

“......Saya pernah menipu diri saya sendiri, kondisi saya lagi gak baik-baik

tetapi saya tetap mendahulukan orang lain dibanding saya, seharusnya

kita juga gak boleh menipu diri sendiri dengan keadaan kita....... 7 (Y, PR,

7 Mei 2025, Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi)

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa sebagian mahasiswa (i) masih belum mampu bertanggung jawab terhadap

apa yang harus dikerjakannya, hal ini terlihat dari hasil wawancara yang peneliti

lakukan terhadap empat orang subjek. Subjek FA jika sedang ada amanah sering



menunda-nunda shalat begitu juga dengan subjek AP pernah menceritakan rahasia
orang lain. Subjek Y menipu diri sendiri untuk lebih membantu orang lain terlebih
dahulu daripada diri sendiri. Agama sangat berpengaruh dalam kehidupan
seseorang, Seseorang yang religius biasanya percaya bahwa kehidupan memiliki
tujuan akhir dan bahwa ada Tuhan yang baik hati dan nyata didunia.

Di Indonesia, penelitian tentang konsep amanah belum berkembang pesat.
Ada beberapa penelitian sebelumnya tentang amanah yang telah dilakukan dengan
berbagai metode, seperti Rohman (2011) dan Pulungan (2006), yang mengkaji
konsep amanah dengan pendekatan berbasis literatur yang bersumber dari Al-
Qur'an dan hadis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep amanah bersifat
luas, mencakup seluruh aspek kehidupan, baik didunia maupun diakhirat. Dengan
adanya amanah mampu membentuk suatu keyakinan sebagai dasar dari sistem
berorientasi keagamaan yang sangat tangguh terhadap pengalaman yang tidak
menyenangkan dan berfungsi sebagai sumber daya untuk mengatasi situasi sulit,
Nelson (2009). Agama sangat dibutuhkan dalam kehidupan manusia untuk
memberi petunjuk dan hidayah kepada manusia, menunjukkan kepada manusia
sumber-sumber yang dapat mengarahkan mereka dalam mengatasi segala persoalan
hidup, dan menunjukkan jalan-jalan yang harus ditempuh, Nata (1993).

Hal ini sejalan dengan penelitian Munawar & Choudry (2020). Praktik dan
keyakinan agama memainkan peran penting dalam kehidupan individu, dan strategi
coping keagamaan dipilih untuk menghadapi situasi yang berkaitan dengan amanah

diantara mahasiswa. Strategi coping yang digunakan oleh individu atau kelompok



bervariasi tergantung pada masalah atau pemicu stres, dan sumber daya yang
tersedia bagi individu juga saat berperan (Irzalinda & Sofia, 2020).

Oleh karena itu, salah satu faktor yang memengaruhi amanah adalah coping
religius. coping religius adalah strategi coping yang melibatkan pemahaman akan
suatu kekuatan yang sangat besar dalam hidup, yang terhubung dengan unsur-unsur
keilahian (Wong & Wong, 2006). Pendekatan religius adalah pendekatan untuk
menciptakan makna dengan bimbingan religius yang mengacu pada hal-hal yang
sakral (Pargament, 1997). Semua agama didunia menawarkan cara-cara yang unik
dan khusus, berdasarkan konsep ajaran agama, untuk membimbing kehidupan. Jika
seseorang menggunakan pendekatan coping seperti ini, maka ia telah terlibat dalam
coping religius.

Amanah dalam diri seseorang sangat bergantung pada kemampuannya untuk
menyelesaikan masalahnya melalui pendekatan keagamaan dalam konteks Islam.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti Hubungan Coping Religius dengan

Amanah Pada Mahasiwa Perantau di UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dan dijelaskan diatas, maka
rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat Hubungan
Coping Religius dengan Amanah Pada Mahasiwa Perantau di UIN Ar-Raniry

Banda Aceh?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian adalah untuk
mengetahui Hubungan Coping Religius dengan Amanah Pada Mahasiswa Perantau

di UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini mempunyai beberapa keunggulan, antara lain sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi terhadap
khazanah ilmu pengetahuan dan memperkaya teori dibidang psikologi,
khususnya pada bidang psikologi Islam, psikologi positif, dan psikologi
pendidikan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi mahasiswa perantau, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan

informasi terkait Hubungan Ccoping Religius dengan Amanah Pada
Mahasiswa Perantau di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Selain itu, Penelitian ini
dapat menjadi dasar bagi peneliti selanjutnya terkait variabel yang digunakan.
b. Bagi Masyarakat, Penelitian ini juga memberikan manfaat bagi masyarakat
diharapkan untuk dapat memberikan pemahaman dan wawasan mengenai

judul tentang hubungan coping religius dengan amanah.

E. Keaslian Penelitian
Keaslian penelitan mengarah pada penelitian terdahulu yang memiliki kajian

yang serupa namun memiliki perbedaan. Diantara hasil penelitian terdahulu



menurut peneliti memiliki kesamaan, namun juga terdapat beberapa berbedaan
mulai dari identifikasi variabel, karakteristik subjek, tempat penelitian, jumlah
subjek dan metode analisis yang digunakan.

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Agung & Husni (2016), berjudul
"Pengukuran Konsep Amanah dalam Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,”
menggunakan metodologi dengan total 444 partisipan. Studi 2 bertujuan untuk
menyusun instrumen pengukuran kepercayaan berdasarkan hasil Studi 1 dengan
201 partisipan. Hasil Studi 1 mengungkapkan bahwa individu yang dapat dipercaya
adalah individu yang memiliki sifat-sifat karakter positif seperti dapat dipercaya,
bertanggung jawab, dan jujur, serta individu yang mampu melaksanakan tugas yang
diberikan. Studi 2 mengidentifikasi tiga faktor atau komponen dalam skala
kepercayaan: integritas, kinerja tugas, dan kebajikan.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Herianingrum dkk (2015) yang
berjudul “Implementasi Nilai-Nilai Amanah Pada Karyawan Hotel Darussalam
Pondok Pesantren Gontor di Ponorogo”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan strategi studi kasus eksploratif. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara kepada karyawan hotel Darussalam Pondok Pesantren Gontor
di Ponorogo. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagai besar informan telah
melaksankan sifat amanah dalam melaksankan tugasnya sebagai karyawan hotel
Darussalam Pondok Pesantren Gontor di Ponorogo, hal ini dapat dilihat dari sikap
karyawan yang mampu menunjukkan rasa tanggung jawab, tepat janji dengan

komitmen kerja yang tinggi dan tranparan dalam melaksankan tugasnya.



Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Efendy dkk (2024) dengan judul
“Coping Religius dan Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa muslim di Indonesia”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dan teknik analisis
data menggunakan analisis regresi linear sederhana, dengan subjek sebanyak 524
Masiswa Muslim di Indonesia yang diambil dengan teknik snowball sampling.
Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh yang signifikan religius coping terhadap
kesejahteraan psikolos sebesar 19,7%.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan dkk (2018) dengan judul
“Hubungan antara Amanah dan Dungan Sosial dengan Kesejahteraan Subjektif
Mahasiswa Perantau”. Populasi penelitian ini berjumlah 230 orang, dan sampelnya
terdiri dari 144 mahasiswa yang dipilih menggunakan quota sampling. Analisis data
dilakukan menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya hubungan antara kepercayaan dan dukungan sosial dengan
kesejahteraan subjektif mahasiswa dari wilayah lain. Kepercayaan dan dukungan
sosial secara bersama-sama berkontribusi sebesar 12,6% terhadap kesejahteraan
subjektif.

Terakhir penelitian yang dilakukan oleh Respinto & Herdiyanto (2016)
dengan judul “Religius Coping Pada Individu yang Melakukan Konversi Agama”.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya konversi agama, reaksi keluarga dan lingkungan, serta
strategi coping individu yang melakukan konversi agama. Dalam penelitian ini,

empat individu diwawancarai dan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu konversi
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karena pernikahan dan konversi karena keinginan diri. Temuan penelitian ini adalah
faktor penyebab konversi agama terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan
eksternal. Dalam coping religius, terdapat tiga jenis coping yang digunakan pada
setiap tahap proses konversi agama, yaitu pengarahan diri, distraksi, dan coping
kooperatif. Penggunaan coping religius menghasilkan hasil positif yang konsisten
dengan sistem sosial di mana individu tersebut berada.

Berdasarkan uraian peneliti-peneliti terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
kajian mengenai Hubungan Coping Religius dengan Amanah Pada Mahasiwa
Perantau di UIN Ar-Raniry Banda Aceh belum pernah dilakukan sebelumnya.
Penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada hubungan coping religius dengan
stres, kecemasan, maupun kesejahteraan psikologis, sementara variabel amanah
belum banyak belum banyak disentuh sebagai objek kajian. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki kebaruan dalam mengakaji amanah sebagai variabel penting
dalam konteks religius mahasiswa perantau, sehaingga diharapkan dapat
memberikan konstribusi teoritis maupun praktis terhadap perkembangan kajian

psikologi islam.



